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METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Penélitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunalkdam pelaksanaan
sebuah penelitian. Penggunaan sebuah metode da&aetitipn bertujuan agar
dapat memperoleh data yang akhirnya akan mengungkampasalahan yang
hendak diselesaikan. Sugiyono (2009:3) berpendédbbdtode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkéa diengan tujuan dan
kegunaan tertentu.”

Bentuk dan jenis metode penelitian yang digunakdand sebuah penelitian
biasanya disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicdglam sebuah penelitian
tersebut. Di samping itu, penggunaan metode tenggnkepada permasalahan
yang akan dibahas, dengan kata lain penggunaan sw&bde harus dilihat dari
efektivitas, efisiensi, dan relevansi metode tauselSuatu metode dikatakan
efektif apabila selama pelaksanaan dapat terlidf@tyga perubahan positif menuju
tujuan yang diharapkan.

Sedangkan suatu metode dapat dikatakan efisienlapanggunaan waktu,
fasilitas, biaya, dan tenaga dapat dilaksanakaensah mungkin namun dapat
mencapai hasil yang maksimal. Metode dikatakan vaele apabila waktu
penggunaan hasil pengolahan dengan tujuan yangaketidapai tidak terjadi
penyimpangan.

Metode atau cara merupakan alat yang digunakark ulapat mengungkap

permasalahan dalam penelitian. Sebuah metode bétimu sesuai untuk
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menyelesaikan semua permasalahan. Oleh karena efggpnaan metode
tergantung dari jenis kebutuhan agar dapat mergikbes permasalahan yang
hendak diselesaikan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiginlebih cenderung
merupakan penelitian R & DRésearch & Development) dari Borg dan Gall
(1989). Tahapan penelitian ini sebenarnya terdari tiga tahapan, yaitu tahap
preliminary study, tahap pengembangan, dan tahiagasates.

Tahap preliminary study dilakukan untuk mengekssoberbagai variabel
yang berpengaruh terhadap keterampilan bermainsBgtermasuk di dalamnya
adalah eksplorasi variabel, ekplorasi item, danetegkan secara hipotetik item-
item tes yang diperlukan dalam membangun konstreter&mpilan bermain
squash. Studi preliminary ini dilakukan melalui ditditeratur dan observasi
lapangan. Produknya adalah terinventarisasinyarsgafu variabel berikut item
tesnya yang diperlukan untuk dianalisis dalam mermikesuatu instrumen tes
keterampilan bermain squash bagi mahasiswa.

Tahap pengembangan dilakukan dengan cara menggundd&in dari
masing-masing variabel berikut item tesnya untulargetnya diteskan dan
datanya diklasifikasikan, diolah, dan dianalisislahe interkorelasional untuk
mendapatkan variabel-variabel yang membentuk kaksirahap awal dari tahap
pengembangan ini adalah diperolehnya variabel kakisecara hipotetik melalui
analisis statistik. Tahap kedua dari tahap pengagdra adalah melakukan uji
coba pada skala kecil. Data hasil ujicoba ini diaisadengan menggunakan

statistik yang produknya adalah tes keterampilambm squash yang dilakukan
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melalui beberapa siklus pengolahan data sesuaiadekgwajarannya. Produk
inilah yang selanjutnya akan dipermanenkan seb@gaketerampilan bermain
squash bagi mahasiswa sekaligus merupakan produpedteelitian ini.

Tahap validasi dilakukan untuk mengetahui beraparbkoefisien validitas
dan reliabilitas dari tes keterampilan bermain sgugang dikembangkan melalui

penelitian ini.

B. Langkah Pendlitian

Langkah penelitian dibuat sebagai rencana atauangan kerja dalam
penelitian. Dibuatnya langkah penelitian diharapkdapat mempermudah
pelaksanaan sebuah penelitian. Langkah peneliiidahdlui dengan observasi
permasalahan, perencanaan, pelaksanaan, analeis, mgényimpulkan hasil

penelitian. Sugiyono (2009:409) menggambarkan meaigdangkah dari

penggunaan metodResearch and Devel opment sebagai tertera pada gambar 3.1.
Validasi
Desair

Potensi dan Pengumpula Desain
Masalah Data Produk

Ujicoba Reuvisi Ujicoba Reuvisi
Pemakaia Produk Produk Desain

N

Revisi .
Produk Produksi Masal

Gambar 3.1
Langkah-langkah Penggunaan Met®&tsearch and Devel opment (R&D)
Sumber: Sugiyono (2009:409)
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Berdasarkan gambar tersebut di atas, dapat pgabhskan langkah yang
dilaksanakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Mencari bentuk tes keterampilan bermain squash bagjiasiswa dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menginventarisasi jenis-jenis pukulan dalam olahraguash yang sering
digunakan oleh mahasiswa ketika bertanding untukemi&kan item-item tes
yang cocok dijadikan item tes baterai keterampitermain squash bagi
mahasiswa, dengan cara :

» Observasi jenis-jenis pukulan squash yang digunakahasiswa ketika
bertanding.
* Mengolah frekuensi penggunaan jenis-jenis pukutpash hasil observasi.

b. Menginventarisasi tes keterampilan bermain squasingyada dengan
berdasarkan komponen-komponen sebagai berikut :

* Nama tes.

Tujuan tes.

Iltem tes.

Validitas tes.

Reliabilitas tes.

c. Uji kelemahan tes keterampilan bermain squash yandah ada (Tes
Keterampilan Bermain Squash Bagi Pemain Usia Dpajla mahasiswa.
Tujuan melakukan pengujian ini adalah untuk merigetaem-item tes mana

saja yang cocok dan tidak cocok digunakan pada siat@ Setelah
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mengetahui item-item yang tidak cocok digunakanapathhasiswa, maka
selanjutnya penulis melakukan modifikasi terhadem itersebut.

. Membuat model tes perkiraan hypothetic model test). Setelah
menginventarisasi jenis-jenis pukulan squash yamgng digunakan oleh
mahasiswa ketika bertanding, tes keterampilan berstgash yang sudah ada,
dan melakukan uji kelemahan tes keterampilan berreguash yang sudah
ada, maka selanjutnya penulis membuat model tésa@n Qypothetic model
test).

. Melakukan uji coba model tes perkiraahydothetic model test). Setelah
membuat model tes perkiraan maka selanjutnya gemudingujicobakannya
kepada mahasiswa.

. Uji validitas dan reliabilitas model tes perkiragmypothetic model test).
Setelah diujicobakan, selanjutnya data yang diparotlianalisis untuk
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnyalaBnodel tes perkiraan ini
telah valid dan reliabel, maka model tes ini dagd&takan cocok untuk
digunakan oleh mahasiswa. Bila hasil analisis mpihdtan model tes
perkiraan ini tidak valid dan reliabel maka selamya akan dilakukan revisi
untuk menghasilkan model tes perkiraan yang banudigicobakan kembali
pada mahasiswa.

. Model tes hasil pengembangan. Model tes perkiraamg ytelah valid dan
reliabel merupakan model tes hasil pengembangaprdaiuk penelitian ini.

. Mempertandingkan sampel untuk menentukan peringgamnain, lalu menguiji

korelasinya dengan hasil tes keterampilan berngpuiash mahasiswa. Langkah
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penelitian ini tidak tercantum pada gambar 3.1 diaman 46, namun
merupakan salah satu langkah untuk menjawab pelathasapenelitian, yaitu
untuk mengetahui korelasi antara hasil tes ketefampbermain squash

dengan peringkat bertanding mahasiswa.

C. Populas dan Sampsel
1. Populas

Dalam suatu penelitian untuk memperoleh data digad sumber data
yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Sumaerpanelitian tersebut bisa
dari orang, binatang, atau pun benda sesuai gaariyang hendak dicapai dalam
penelitian tersebut.

Objek yang hendak diteliti dinamakan dengan populdsn sampel
penelitian. Mengenai populasi, Arikunto (1997:168ngatakan bahwa “Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian.” Mengenai yalg sama, Sugiyono
(2009:117) menjelaskan bahwa, “Populasi adalahyailayeneralisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas danktematik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya.”

Dari pengetahuan tersebut dapat ditarik kesimpudahya populasi dalam
penelitian meliputi segala sesuatu yang akan i#gad objek atau subjek
penelitian yang dikehendaki peneliti. Karena itungganenjadi populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa FPOK UPI jurusakRPdan PKO yang telah

mengikuti mata kuliah squash pada tahun 2010 selka68 orang.
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2. Sampel

Sampel merupakan sebagian objek yang diambil dgsulpsi penelitian.
Sampel yang diambil harus dapat menggambarkannagsuakili populasi secara
keseluruhan. Mengenai sampel, Riduwan (2010:56)gatekan bahwa “Sampel
adalah bagian dari populasi’, sedangkan menuruiySuog (2009:118) "Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yamgiltki oleh populasi tersebut.”
Jadi dalam hal ini sampel yang diambil dalam p#aeliharus merupakan bagian
dari populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam |pi@neini adalah
teknik sampling insidental. Menurut Sugiyono (2a@3t) “Sampling insidental
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetyddtu siapa saja yang
secara kebetulan/insidental bertemu dengan perddjpiat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang ditemui itu cosekagai sumber data.”
Dengan demikian yang menjadi sampel dalam peneliha adalah mahasiswa
FPOK UPI jurusan PJKR dan PKO yang telah mengikatia kuliah squash pada
tahun 2010 yang ditemui peneliti / hadir pada saatgambilan data, yaitu

sebanyak 37 orang.

D. Instrumen
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan ums&n penelitian, dan
mengenai instrumen penelitian ini  Sugiyono (2008)14mengungkapkan

“Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digananengukur fenomena alam
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maupun sosial yang diamati.” Sedangkan menurut r&dre (2001:19)
“Instrumen adalah alat untuk memperoleh informasi.”

Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah vasialariabel penelitian
yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-vdoéh tersebut diberikan definisi
operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikgaémg akan diukur. Indikator
ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertaay atau pernyataan.

Untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari aetvariabel yang diteliti
diperlukan wawasan yang luas dan mendalam tentangbel yang diteliti, dan
teori-teori yang mendukungnya. Hal tersebut sedeagan pendapat Sugiyono
(2009:149) “Penggunaan teori untuk menyusun instrunmharus secermat
mungkin agar diperoleh indikator yang valid.”

Variabel yang ingin diungkap melalui instrumen adalah kemampuan
dasar bermain squash bagi para pemain squash pemgkat mahasiswa.
Berdasarkan hasil studi literatur dan penelitiarbekennya tentang tes
keterampilan bermain squash bagi pemain pemuladusiaapat diketahui bahwa
kemampuan dasar bermain squash untuk para penraugeersebut terdiri dari
empat kategori yaitu, kemampuan melakulsarvice, drive, volley, dan boast.
Untuk itu instrumen yang digunakan untuk mengungkamabel tersebut terdiri
dari empat item. Karena kemampuan masing-masing itersebut harus
dilakukan dari sebelah kiribéckhand) dan sebelah kanarfofehand), maka

keseluruhan item tersebut terdiri dari:
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1. Service Forehand & Backhand
2. Drive Forehand & Backhand
3. Volley Forehand & Backhand
4. Boast Forehand & Backhand

Dengan demikian instrumen yang akan dikembangkdalun@enelitian ini
bersifat battery, masing-masing terdiri dari empat katagori dan ingamasing
katagori terdiri dari dua itemfdrehand dan backhand), hingga keseluruhannya
berjumlah delapan item. Untuk mendapatkan instrungang merefleksikan
kemampuan bermain squash bagi para mahasiswap $etila dicobakan pada
sampel yang sama namun dengan jarak yang berbddatlduk memperoleh
jarak yang paling sesuai dengan kemampuan para ipepamnula setingkat
mahasiswa. Untuk itu proses pengembangan instrumedilakukan melalui
proses beberapa siklus hingga diperoleh iteatiery test yang paling sesuai

dengan tingkat kemampuan sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbadaigdierbagai sumber,
dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnyataddapat dikumpulkan pada
setting alamiahnatural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen,
di rumah dengan berbagai responden, pada suatwmaerdiskusi, di jalan, dan
lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, makangumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. éufbmer adalah

sumber data yang langsung memberikan data kepadampeul data, dan sumber
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sekunder merupakan sumber yang tidak langsung méwmbe data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau tledakumen. Selanjutnya
Sugiyono (2009:193-194) mengungkapkan “Dilihat deegi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan datat ddipgkukan dengan
interview (wawancara), kuesioner (angket), observgsngamatan), dan
gabungan ketiganya.”

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknikgperpulan data dengan
cara studi literatur, dan melakukan observasi/peagan langsung di lapangan
mengenai jenis-jenis pukulan dalam olahraga squasiy sering digunakan
mahasiswa ketika bertanding yang perlu dikembangkartesnya.

Berdasarkan pengamatan penulis terdapat beberapa gekulan dalam
olahraga squash yaitu service, drive, volley, boast, drop, dan lob. Hasil
pengamatan tersebut sesuai dengan hasil studitliteseperti yang diungkapkan
pada karakteristik permainan squash di Bab duaangghya, melihat hasil
penelitian sebelumnya tentang tes keterampilan dermquash bagi pemain
pemula usia dini, diketahui jenis pukulan yang radnjtem tes adalah pukulan
service, drive, volley, danboast yang dilakukan dengdorehand danbackhand.

Berdasarkan hasil analisis terhadap item tes pegl&dterampilan bermain
squash bagi pemain pemula usia dini akan dapatatiiebahwa item-item tes
tersebut merupakan jenis pukulan dasar yang hakuashi oleh pemain squash.
Dalam hal ini penulis mencoba untuk mengembangkakah item-item tes pada
tes keterampilan bermain squash bagi pemain pensidadini tersebut cocok bila

digunakan pada mahasiswa atau tidak. Manakalapatrdeeberapa item tes yang
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tidak sesuai bila digunakan pada mahasiswa, makalipeakan mencoba untuk

melakukan pengembangan item tes tersebut dengam m@modifikasinya

sehingga pada akhirnya dapat digunakan oleh mabeasis

Berikut ini adalah rancangan secara garis besayk#m yang dilakukan

penulis untuk memperoleh data dalam pelaksanaaglifi@m yang tercantum

pada tabel 3.1.

Tabel 3.1

Daftar rencana kegiatan pelaksanaan penelitian

yang sudah ada.

NO JenisKegiatan Keterangan
1. | Inventarisasi jenis pukulan squash. Berdasanlkaii studi literatur.
2. Inventarisasi tes keterampilan squa8ferdasarkan penelitian sebelumnya.

terhadap item tes model tes perkiraan.

3. | Mengamati pertandingan yantntuk menginventarisir jenis pukulan
dilakukan oleh sampel. yang sering digunakan mahasiswa

ketika bertanding.

4. | Mengujicobakan item tes keterampilan
bagi usia dini terhadap sampel.

S. Melakukan uji validitas dan reliabilitas
item tes.

6. Melakukan analisis, yaitu relevanddari item tes keterampilan bermain
antara item tes keterampilan squash usiguash bagi pemula usia dini, jenis
dini dengan jenis pukulan yangukulan manakah yang cenderung
cenderung sering dilakukan sampskring digunakan oleh mahasiswa ketika
pada saat bertanding. bertanding.

7. | Inventarisasi jenis item tes yang releyan
dan yang tidak relevan bagi sampel
berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas.

8. | Melakukan modifikasi terhadap item telodifikasi terhadap tata cara penskoran
yang tidak valid dan tidak reliabel. dan teknis pelaksanaan tes.

9. | Melakukan uji coba terhadap item tdeem tes yang telah di modifikasi
hasil modifikasi/model tes perkiraan. | diujicobakan pada sampel.

10. | Melakukan uji validitas dan reliabilitas
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11. | Apabila item tes sudah valid dan
reliabel, maka item tes tersebut layak

digunakan sebagai item tes
keterampilan bermain squash bagi
mahasiswa.

12. | Apabila item tes masih belum valid dan
reliabel, maka dilakukan revisi terhadap
item tes sampai diperoleh item tes yang
valid dan reliabel.
13. | Item tes yang valid dan reliabel terseput
adalah produk dari penelitian ini.
14. | Proses pengujian dilakukan deng#&engujian dilakukan dengan beberapa
metode test-retest. kali percobaan.

15. | Mempertandingkan seluruh sampel. Mengetahui  ingleat sampe
berdasarkan kemampuan bertanding.
16. | Mengkorelasikan antara  peringkdintuk  mengetahui  apakah agda
bertanding sampel dengan hasil tégmibungan antara skor hasil tes
keterampilan bermain squash. keterampilan dengan peringKat
bertanding sampel.

F. Teknik Pengolahan & Analisis Data

Seperti dikemukakan sebelumnya, tujuan penelitiatialad untuk
memperoleh suatu bentuk konstruksi tes. Dalammgbengolahan dan analisis
data yang dilakukan yaitu menguji butir tes dam#touksi yang dibuat. Pengujian
dilakukan dengan menganalisis validitas dan rditabi Pengolahan yang
dilakukan dengan uji statistik menggunak&matistical Product and Service
Solution (SPSS) Seri 19. Ada pun langkah-langkah pengolahahsis data yang
ditempuh adalah sebagai berikut:
1. Melakukan seleksi terhadap data yang diperoleh kéaalahan pengisian atau

kekurangan lainnya.

2. Melakukaninput (pemasukan) pada progravticrosoft Excel 2007.
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3. Melakukan pengolahan dengan SPSS 19 untuk mengetaliditas item tes
yaitu mengkorelasikan antar butir item tes. Padaggam SPSS teknik uji
validitas yaitu dengaperson correlation.

4. Selanjutnya item tes yang valid tersebut diuji kg reliabilitasnya. Uji
reliabilitas dilakukan dengan teknik belah duajwyanembagi item tes yang
valid ke dalam dua kelompok ganjil dan genap atdatbdua gplit half).

5. Hasil dari uji validitas dan reliabilitas tersebaoterupakan proses untuk

menjawab permasalahan penelitian.



